Chapterl 


"DENGERIN PENJELASAN AKU DULU ARA!" teriak seseorang 
"APA YANG MAU KAMU JELASIN? SEMUA UDAH JELAS, KAMU 
UDAH HIANATI AKU!" teriak Ara 

"Kamu salah paham," kata orang tersebut dengan lembut 
"Hiks ... hiks aku kecewa sama kamu Ri," lirih Ara 


Orang itu memeluk Ara dengan sangat erat. 


"Ari ak ... aku mau pergi lepasin," kata Ara 
"Gak akan aku lepasin," kata Ari 


Ara mendorong Ari sekuat tenaga, lalu berlari menjauhi Ari. 
"ARA AWAS!" teriak Ari 


Ara menengok ke samping, ternyata ada sebuah truk 
menuju ke arahnya. 


Ara berteriak sambil menutup mukanya dengan kedua 
tangannya, 


"AAAAA!" 
'Citt' 
'Brukk' 


"AAAAA!" teriak seseorang 
"Astagfirullah dek kamu kenapa?" tanya seorang cowok 


Cowok itu berjalan ke orang yang berteriak tadi. 


"Abang ... hiks ak ... aku mimpi itu lagi," kata orang tersebut 
"Sut sudah Ria tenang dulu ya, abang di sini Ri," kata cowok 
itu 


Ria, orang yang berteriak tadi adalah Ariana Putri Rafaella. 
Dia sudah memimpikan kejadian itu beberapa kali. Mimpi itu 
datang sejak umurnya tepat 17 tahun. 


Cowok tadi adalah Arleon Putra Rafaella, kakaknya Ria. 


"Abang kenapa Ria pasti mimpi itu?" tanya Ria yang sudah 
mulai tenang 

"Abang sendiri nggak tau dek, tapi kamu jangan khawatir 
abang akan selalu jaga kamu," kata Leon 

"Aku sayang abang," kata Ria memeluk Leon 

"Abang lebih sayang sama kamu," kata Leon membalas 
pelukan Ria 


Merasa tenang itulah yang Ria rasakan jika bersama Leon. 


"Apa arti mimpi ini? Siapakah mereka? Aku bingung" 


Ariana Putri Rafaella 


Chapter2PertemuanS ingkat 


"Enggak gila gak sahabat namanya" 
-Ria 


"Dek ayo berangkat nanti telat!" teriak Leon 

"Sabar bang ini juga mau berangkat," kata Ria 

"Ck lama!" kesal Leon 

"Dih gitu aja ngambek," kata Ria berjalan mendahului Leon 
"Udah ditunggu malah ninggalin!" batin Leon 


Sesampainya di sekolah, Leon dan Ria berjalan beriringan 
melewati koridor. 


'Pangeranku udah datang' 

'Dasar cabe' 

'Gatel banget sih sama Leon' 

' love you my prince' 

'Mereka tuh sebenernya pacaran nggak sih' 
'Leon tu sebenernya pacarnya Keyla apa Ria?' 


Leon dan Ria menghiraukan ucapan-ucapan netizen. Karena 
tidak penting bagi Leon dan Ria, mereka itu sama sekali 
tidak tau menahu tapi sukanya mengomentari kehidupan 
orang. 


"Dek, kamu duluan aja abang mau ke ruang osis," kata Leon 
Ria menggangguk lalu melanjutkan berjalan menuju 
kelasnya. 


Baru saja Ria ingin masuk ke kelas, ada yang memanggilnya 
dari belakang. 


"RIA TUNGGUIN!" 


Teriakan tersebut cukup keras membuat siswa yang berlalu 
lalang menoleh ke asal suara. 


"Apa?" tanya Ria 

"Tungguin Ria cantik," kata orang yang berteriak tadi 

"Udah di depan kelas juga," kata Ria memutar bola matanya 
malas 

"Oh gitu gak mau nungguin gue, oke fix minggir!" ketus 
orang tadi 


Ria mencekal lengan orang tadi, 
"Dasar baperan lu Key!" cibir Ria 
"Biarin wlee," kata orang tadi menjulurkan lidahnya 


Keyla Anastasa Darrelo, adalah sahabatnya Ria. Mereka 
bersahabat sejak kecil, Ria mengganggap Keyla seperti 
saudaranya sendiri. Mereka sudah seperti dua anak kembar 
yang tak terpisahkan. 


"Udah yuk masuk keburu bel," kata Ria 

"Halah tinggal tiga langkah lagi gak akan telat deh," kata 
Keyla 

"Wis manut kowe," kata Ria 


"Selamat pagi anak-anak!" kata Bu Risa 

"Pagi bu," jawab para siswa 

"Ayo kumpulkan pr yang ibu kasih kemarin!" kata Bu Risa 
"Ha? Emangnya ada pr Bu?" tanya seorang siswa 

"Ada dong! Kalian ini masih muda udah pada lupa," kata Bu 
Risa 


"Bukan lupa Bu tapi emang sengaja, iya gak temen-temen?" 
kata Keyla 

"Iya," kata para siswa bersemangat 

"Kalian ini niat sekolah gak sih?" tanya Bu Risa 

"Astaga Ibu Risa yang cantik tapi masih cantikan saya, kita 
niat lah buktinya kita berangkat," kata Keyla 

"Keyla, kamu itu dari tadi jawab terus kalau Ibu bicara," kata 
Bu Risa menatap tajam ke Keyla 


"Key, udah nanti dihukum," bisik Ria mencoba menasihati 
sahabatku 

"Gak papa," bisik Keyla 

"Kalian berdua keluar dari kelas!" tegas Bu Risa 

"Lah Bu kok saya juga ikut keluar?" tanya Ria 

"Jangan ngebantah sana keluar!" tegas Bu Risa 

"Siap Bu laksanakan!" kata Keyla bersemangat 


Dasar Keyla dihukum malah semangat. 


"Heh gara-gara lu nih, gue jadi ketinggalan pelajarankan," 
gerutu Ria 

"Santai aja dong dedek Ria, mending ke kantin laper gue," 
kata Keyla 

"Makan terus dah pikiran lu," kata Ria 

"Makan itu kebutuhan pokok, kalau gak makan mati nanti," 
jelas Keyla 

"Udah pusing gue, ayo ke kantin!" kata Ria mendorong 
Keyla 


"Gue kayak troli belanjaan aja main di dorong" batin Keyla 


Kantin 


"Bu bakso sama es teh dua!" teriak Keyla 
"Iya neng siap," kata Bu Ijah 


Keyla mengacungkan jempolnya. 


"Ria, tadi gue denger ada murid baru tapi kelas 12," kata 
Keyla 

"Terus? Manfaatnya bagi gue apa?" tanya Ria 

"h lu mah gitu, gue kasih tau nih muridnya itu cowok 
gantengnya kayak pangeran," jelas Keyla 

"Bodo amat, gak peduli gue," kata Ria 


"Komunitas cogan SMA Pratama tambah Ri," kata Keyla 
senyum-senyum sendiri 

"Dasar pecinta cogan," kata Ria 

"Iyalah, palingan cuma lu yang ga....." kata Keyla 


Belum selesai Keyla bicara terdengar suara berisik. 


"Ada apaan sih? Berisik bener," tanya Ria 
"Ri... Ria it .... itu," kata Keyla sambil menunjuk 
menggunakan dagu 


Ria menoleh ke arah yang ditunjuk oleh Keyla. 


'Suami gue' 

'Aaa ganteng banget mereka' 
'Calon daddy anak gue' 
'Astaga meleleh dedek' 

'Gak kuat gue' 


"Alay banget sih, cuma ada mereka juga," kata Ria 
"Ria buka deh mata lu," kata Keyla 

"Apaan sih, mata gue udah ke buka," kata Ria 
Keyla menggeleng dengan jawaban Ria. 


"Ya ampun itu murid barunya ganteng banget," kata Keyla 
"Gantengan mana sama bang Leon?" goda Ria 

"Semuanya Ri," kata Keyla 

"Gue bilangin bang Leon ah," kata Ria 

"Jangan dong adik ipar, gue cuma bercanda sumpah," kata 
Keyla memohon 


"Bilangin ah," kata Ria 

"Jangan Ri, lu mau apa hubungan gue renggang?" kata 
Keyla 

"Boleh juga biar nanti sahabat gue ini jomblo," kata Ria 
terkekeh 

"Jahat lu," kata Keyla memanyunkan bibirnya 

"Canda Key, ya kali gue mau sahabat gue galau," kata Ria 


"AAA SAYANG RIA!" teriak Keyla 


Para siswa yang di kantin menoleh ke Keyla karena 
teriakannya. 


"Key jangan teriak, malu tau tuh diliatin," kata Ria 
"Biarin malah jadi artis kok kita," kata Keyla 


"Hai sayang," kata Leon 

"Kenapa kangen ya?" tanya Keyla dengan pdnya 

"Kangen dong sama bidadarinya Leon," kata Leon 
mengacak-acak rambut Keyla 


Ria berdehem, "ehem" 


"Eh lupa ada Ria," kata Keyla 

"Udah biasa jadi nyamuk," kata Ria 

"Makanya dek cari pacar, gak capek apa jomblo terus?" 
tanya Leon 

"Jomblo itu bebas," kata Ria 


"Enakan punya pacar Ri, ada yang perhatiin," kata Keyla 
"Gak," jawab Ria singkat 


"Sayang ikut aku yuk!" kata Leon 
"Kemana?" tanya Keyla 

"Rahasia," kata Leon mencubit hidung Keyla 
"Ria, abang pinjem Keylanya," kata Leon 
"Iya," kata Ria 


Leon merangkul Keyla sesekali mengacak-acak rambutnya. 
"Dasar bucin" 


Sebelum masuk ke kelas, Ria pergi ke perpustakaan terlebih 
dahulu. 


Saat ingin masuk ke perpustakaan ..... 
'bruk' 
Ria menabrak seseorang. 


"Sorry," kata Ria 

"Iya," kata orang itu 
"Gue duluan," kata Ria 
"Hm," kata orang itu 


Ria bergegas ke perpustakaan karena waktu istirahat 
tinggal beberapa menit. 


Tanpa Ria sadari orang yang tadi menabraknya masih 
memperhatikannya. 


"Cantik" 


Kira-kira siapa orang yang ditabrak Ria tadi??? 
Ada yang bisa nebak gak nih? 


Terimakasih kepada para readers, semoga kalian suka 
dengan cerita ini. 


Selalu support 2R ya 
Jangan lupa VOTE dan KOMEN. 
Love you 


Salam manis author 


Chapter3Gelandanganl teng 


"Hanya melihat orang yang kita sayang tertawa bisa 
membuat kita bahagia. Karena bahagia itu sederhana" 


-Leon 


"Pulang yuhu!" teriak Keyla 
Ria menggelengkan kepala melihat tingkah sahabatnya. 


"Ri, nanti jalan yuk!" kata Keyla 

"Em .... boleh deh, jam berapa?" tanya Ria 

"Nanti malam gimana? Masalahnya gue mau istirahat 
bentar," tanya Keyla 

"Boleh deh gue juga capek, kalau habis isya gimana?" kata 
Ria 

"Nah boleh tuh setuju," kata Keyla 


"Hai ciwi-ciwi," kata Leon yang tiba-tiba muncul di belakang 
Ria dan Keyla 

"Hai jelek," kata Ria 

"Sayang emang aku jelek ya?" tanya Leon pada Keyla 


"Ria!" kata Keyla 

"Apa? Emang kenyataankan?" tanya Ria 

"Syukurin dimarahin bebeb aku," kata Leon menjulurkan 
lidahnya 

"Ria kalau bicara itu jangan jujur-jujur amat," kata Keyla 


Leon melongo mendengar perkataan Keyla. 
Ria dan Keyla tertawa. 


"Ah gak asik lu berdua," kata Leon memanyunkan bibirnya 
"Bibirnya gak usah gitu nanti tambah jelek," kata Keyla 

"Iya nanti Keyla berpaling lagi dari abang," kata Ria 

"Oh jelek ya, oke kalian pulangnya sendiri bye gue mau 
pulang," kata Leon lalu pergi 


"SAYANG AKU BERCANDA! TUNGGUIN!" teriak Keyla 
mengejar Leon 


"Asik nih ada yang berantem," batin Ria 

Ria berada di depan cermin sedang merapikan rambutnya. 
"Cantik banget sih gue," kata Ria 

Ria melirik jam tangannya 


"Em udah jam tujuh, gue harus cepetan ke rumah Keyla 
nih," kata Ria 


Saat Ria membuka pintu, tiba-tiba .... 


"Mau kemana dek?" tanya Leon 

"Astaghfirullah ngagetin tau bang," kata Ria 
"Hehe maaf, jawab dulu mau kemana?" tanya Leon 
"Mau jalan," kata Ria 


Leon merangkul Ria. 


"Wah adik gue ternyata udah punya pacar, kenalin sama 
abang dek mana orangnya? Mau jemput kamu ya?" kata 
Leon 

"Pacar palu lu," kata Ria 


"Lah terus jalan sama siapa?" tanya Leon mengerutkan 
keningnya 


"Sama pacar abang," kata Ria 
"Abang ikut ya? Udah lama gak jalan sama kalian berdua," 
kata Leon 


"Enak aja nanti aku cuma jadi nyamuk lagi," kata Ria 

"Sirik aja kamu dek," kata Leon 

"Udah minggir mau berangkat ini," kata Ria 

"ya tuan putri silahkan!" kata Leon sembari 
mempersilahkan seperti pelayan 


'Brak' 
Keyla menutup pintu mobil dengan keras. 


"Jangan gitu Key, pintu mobil gue bisa rusak," kata Ria 
"Biarin rusak lagi kesel gue," kata Keyla 
"Kesel kenapa Key?" tanya Ria 


"Gue kesel sama Leon," kata Keyla 

"Kesel kenapa coba cerita ke gue," kata Ria sambil 
menghadap ke Keyla 

"Kan tadi waktu gue ngejar Leon, dia nabrak Oila si cabe. 
Qila meluk Leon ter .... terus Leon ka .... kayak ba .... balas 
pelukannya," kata Keyla sambil terisak 


Flashback on 


"Leon tunggu!" teriak Keyla 
"Kejar aja kalau bisa!" teriak Leon 


'bruk' 


Leon menabrak Qila. 


Qila itu cewek cabe yang sukanya ngegoda cowok-cowok 
tajir. Sering keluar masuk club entahlah dia ngapain di sana. 


"Sorry," kata Leon 

"Ah gak papa sayang," kata Qila memeluk Leon 
"Eh lepasin Qil," kata Leon 

"Apaan sih sayang," kata Qila dengan nada manja 


"Le .... Leon," kata Keyla 


Keyla berlari sembari menangis. 
Leon terus berteriak memanggil Keyla namun dihiraukan 
oleh Keyla. 


Flashback off 


"Jangan nangis dong Key, mungkin bang Leon cuma manas- 
manasin lu. Kan tadi dia lagi kesel sama kita," kata Ria 
mencoba menenangkan Keyla 


"Bang Leon apaan sih kayak gitu, gak bisa dibiarin ini," 
batin Ria 


"Gini aja kita selesain masalah ini dulu jalannya besok aja," 
kata Ria 

"Gak papa Ri, kita jalan-jalan aja masih males ketemu Leon 
gue," kata Keyla menghapus air matanya 


"Kalau ada masalah cepat selesaikan jangan ditunda nanti 
bisa lebih panjang, ngerti?" kata Ria 


Keyla mengangguk. 


"BANG LEON!" teriak Ria saat memasuki rumah 
"APA SIH DEK? JANGAN TERIAK!" teriak Leon menuruni 


tangga 

"Sini duduk! Key ayo duduk!" kata Ria 

Mereka bertiga sama-sama diam tak ada yang mulai bicara. 
Ria menghembuskan nafas panjang. 


"Ria mau tanya ke abang," kata Ria 
"Apa?" tanya Leon 

"Kalian berdua ada masalah?" tanya Ria 
"Iya," jawab Leon dan Keyla bersamaan 


"Kenapa tadi abang balas pelukan Qila bukannya dilepas?" 
tanya Ria 

"Abang gak bales pelukan Qila sama sekali dek, tapi Keyla 
yang meluk abang waktu mau ngelepas Keyla dateng," kata 
Leon 

"Kenapa abang gak jelasin ke Keyla kalau abang gak balas 
pelukan Qila?" tanya Ria 

"Udah mau dijelasin tapi Keyla keburu pergi," kata Leon 


"Key, kenapa lu gak mau dengerin penjelasan Leon?" tanya 
Ria 

"Gue emosi Ri," kata Keyla 

"Dan seharusnya Leon ngejar gue, tapi nyatanya enggak," 
lanjut Keyla 

"Maaf," kata Leon 


"Kalian semua salah di sini, bang Leon enggak langsung 
ngelepas pelukan dari Qila dan gak ngejar Keyla. Dan Keyla 
yang tidak bisa mengatur emosi. Ya kalau aku di posisi Keyla 
pasti ngelakuin hal yang sama. Karena pasti cemburu kalau 
miliknya di sentuh orang lain," jelas Ria 


Leon dan Keyla bertatapan. 


"Udah elah tatapannya, baikkan ayo!" kata Ria 


Leon pindah duduk di dekat Keyla, lalu memegang tangan 
kanan Keyla. 


"Maafin aku sayang, aku beneran gak balas pelukan Qila 
tadi," kata Leon lembut 


Keyla mengangguk, "Aku juga minta maaf udah kebawa 
emosi" 


"Kamu gak salah sayang, cemburu itu wajar artinya kamu 
beneran cinta sama aku," kata Leon menangkup kedua pipi 
Keyla 


Leon dan Keyla tersenyum. 
"NYAMUK BANYAK BANGET!" teriak Ria 


"Makasih Ri," kata Keyla memeluk Ria 
"Gak ada kata makasih dan maaf di pertemanan," kata Ria 
"Adik ipar idaman kalau gini," kata Keyla terkekeh 


"Enak banget pelukannya, gak diajak nih aku?" kode Leon 
Ria dan Keyla bertatapan sambil menampilkan senyum 


"PELUKAN AJA SAMA TEMBOK!" teriak Ria dan Keyla 
serempak 


"JANGAN GITU SAMA COWOK GANTENG!" teriak Leon 
"Tau gak apa kepanjangan ganteng?" tanya Ria 
Leon menaikkan alisnya 


"GELANDANG ITENG" teriak Ria dan Keyla serempak 


Mereka tertawa tidak ada air mata untuk sekarang entah 
jika besok. 


Kalian kasian gak sama babang Leon? awokawok 
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Chapter4F irasat 
"Firasat apa ini?" 
-Ria 


"Hai guys Leon datang!" teriak Leon memasuki kelas 

"Sini bro cepetan ditungguin dari tadi lu," kata cowok 
bernama Dion 

"Wah ternyata ada yang kangen sama gue," kata Leon 
dengan pd 


"Pd banget sih lu," kata Dion 
"Iyalah orang cakep mah harus pd," kata Leon 
membenarkan rambutnya 


"Siapa yang nungguin gue?" tanya Leon 

"Nih samping gue," kata Dion 

"Ngapain nungguin gue?" tanya Leon 

"Lu berdua nanti malam sibuk gak?" tanya seseorang di 
samping Dion 


"Gue sih gak sibuk," kata Dion 
"Kalau gue .... em ....." kata Leon 


Leon melihat ke dua sahabatnya yang sedang menunggu 
jawabannya. 


"Nungguin ya?" kata Leon 
"Ck lama lu Yon," kata Dion 


"Bisa dong gue mah," kata Leon 


"Nanti ikut gue ke area balapan," kata orang itu 

"Wiss dah lama gak ke sana, apa ada yang ngajak tanding?" 
tanya Leon 

"Iya," kata orang itu 


"Sapa yang nantangin lu?" tanya Dion 

"Albert," jawab orang itu 

"Lah kenapa Albert bisa tau lu udah di Indonesia?" tanya 
Dion 

"Gak tau," kata orang itu 


"Halah palingan nanti juga kalah tu orang," kata Leon 


"Iyalah siapa yang bisa ngalahin MARIO ADITYA PRATAMA," 
kata Dion 


Orang tadi adalah Mario Aditya Pratama. Rio adalah 
sahabatnya Leon. 


Ria, Leon, dan Dion bersahabat sejak SMP. Namun saat 
mereka lulus SMP, Rio pindah ke London. Jadi mereka 
bertiga harus berpisah. 


Dan sekarang akhirnya bisa berkumpul kembali setelah dua 
tahun berpisah. 


Kelas 11 ipa 1 sedang melaksanakan pelajaran olahraga. 


"Oke anak-anak kita pemanasan terlebih dahulu, ayo kalian 
keliling lapangan 5 kali!" teriak Pak Rama guru olahraga 


"Yah kok 5 pak, mending 3 aja," kata seorang siswa 
"5 atau 10 kali?" tanya Pak Rama 
"5 pak!" teriak para siswa serempak 


"Ya sudah cepat mulai!" tegas Pak Rama 


"Ria, istirahat dulu deh capek nih," kata Keyla memagangi 
pinggangnya 

"Baru 3 kali Key, ayo cepetan!" kata Ria 

"Istirahat dulu Ri, sumpah gue capek bisa pingsan nanti," 
kata Keyla 

"Huf oke," pasrah Ria 


"Haus banget gue,"kata Keyla 
"Terus gimana?" tanya Ria 


"Ke kantin aja gimana?" bisik Keyla 


"Gak, gue gak mau dihukum," kata Ria 
"Ah lu mah gak asik," kata Keyla 


"Gini nih kalau kebanyakan gaul sama bang Leon," kata Ria 
"Eh kok bawa-bawa nama pacar gue sih," kata Keyla 

"Iyalah secara bang Leon sering bolos, lu ketularan nih," 
kata Ria 


Keyla tertawa. 


"Bener juga sih," kata Keyla 
"Iyalah," kata Ria 


"Udah yuk lari lagi!" ajak Ria 
"A ...." kata Keyla 


Namun terputus karena kedatangan Leon dan kedua 
sahabatnya. 


"Sayang!" panggil Leon 

"Ada apa?" tanya Keyla 

"Nih minum dulu, kamu pasti capek," kata Leon sambil 
memberikan botol minuman 


"Aaa makasih kamu peka banget sih," kata Keyla lalu 
mengambil minuman tersebut dan meminumnya 
"Pelan-pelan sayang," kata Leon 


"Minuman buat gue mana?" tanya Ria 
"Beli aja sendiri," kata Leon 


Ria memutar bola matanya malas, ingin sekali Ria mencakar 
Leon. 


"Ria jangan cemberut gitu, nih abang Dion bawain 
minuman," kata Dion memberikan minuman ke Ria 


Ria menerimanya dengan senang hati, karena dia haus juga. 


"Makasih," kata Ria 
"Iya sayang," kata Dion mengedipkan sebelah matanya 


"Sayang sayang palu lu peyang apa?" tanya Leon menatap 
tajam ke Dion 
"Bercanda Yon," kata Dion 


"Diam terus lu Ri," kata Leon 
"Gue tadi udah ngomong," jawab Ria 
"Maksud gue Rio bukan lu," jelas Leon 


"WHAT! Bukan gue malu dah kalau gini, tapi dia tadi kan 
manggil Ri nama gue Ria tau ah" batin Ria 


"Kamu juga salah yank, nama depan mereka kan sama," 
kata Keyla menunjuk Rio dan Ria 
"Hehe maaf," kata Leon 


"Heh kutub ngomong elah kenalan gitu," kata Dion 
menyenggol Rio 
"Rio," kata Rio singkat 


"Astaghfirullah itu tadi kenalan apa ngapain singkat bener," 
Kata Leon 

"Hm," jawab Rio 

"Oh iya Yo ini Keyla pacar gue, terus kalau itu Ria 
sahabatnya Keyla," jelas Leon 


Keyla tersenyum manis sedangkan Ria dia hanya tersenyum 
tipis. 


Rio? Dia hanya mengangguk mengerti. 


"Dek!" panggil Leon dari luar kamar Ria 
'cklek' 
Ria membuka pintu kamar, 


"Apa?" tanya Ria 

"Gue mau keluar paling pulangnya agak malam," kata Leon 
"Mau kemana bang?" tanya Ria 

"Kayak gak tau cowok aja dek," kata Leon terkekeh 


"Jangan aneh-aneh bang, hati-hati di jalan," kata Ria 
memeluk Leon 

"Iya dek, abang akan selalu hati-hati," kata Leon mencium 
kening Ria 


"Bang gak usah pergi ya, firasat Ria gak enak," kata Ria 
"Apaan sih dek, kamu tenang aja," kata Leon 


Leon melepaskan pelukannya. 


"Abang berangkat dulu ya, jangan keluar udah malem," kata 
Leon 


Ria mengangguk, jujur hatinya tidak tenang membiarkan 
Leon pergi. 


"Kenapa sama gue kenapa jadi gelisah?" batin Ria 
Kenapa si Ria gelisah? Apa ada yang tau? 
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Chapter5 ArtiF irasatRia 


"Hatiku seperti tertancap ribuan pisau saat melihat orang 
yang aku sayang terbaring lemah" 


-Ria dan Keyla 


Setelah Leon pergi, Ria tidak langsung tidur. 
Dia menonton tv terlebih dahulu. 


Pikiran Ria tetap belum tenang setelah Leon pergi tadi. 


Ria terus memindah channel tv, dan berhenti saat ada 
sebuah berita. 


"Telah terjadi kecelakaan antara truk dan motor di Jalan 
Kenangan. Di duga pengemudi truk mengantuk akhirnya 
menabrak motor dari arah berlawanan. Polisi mengatakan 
bahwa pengemudi motor tersebut adalah anak pertama 
Keluarga Rafaella," kata reporter di tv 


Remote yang tadinya Ria pegang terjatuh ke lantai. Air mata 
perlahan turun. 


"Hiks bang hiks bang Leon," isak Ria 

Ria terduduk di lantai, badannya serasa tak punya energi. 
"Gue harus ke sana," kata Ria 

Di Jalan Kenangan sudah banyak orang yang berkerumun. 


Ria turun dari mobil dan mendekati tempat kejadian. 


"PAK! DI MANA KAKAK SAYA?!" tanya Ria pada salah satu 
polisi 

"Apakah adik ini keluarga Rafaella?" tanya Pak Polisi 

"Ya pak saya adiknya, di mana kakak saya?" tanya Ria 
matanya mulai memanas 


"Saudara Leon telah di bawa ambulance ke rumah sakit 
Medika Pratama," jelas Pak Polisi 


tes 
Air mata yang tertahan tadi keluar deras. 


Ria langsung mengendarai mobil dengan kecepatan di atas 
rata-rata menuju rumah sakit Medika Pratama. 


R.S Medika Pratama 


"DOKTER! SUSTER! DIMANA KAKAK SAYA?!" teriak Ria sudah 
seperti orang gila 


Seorang dokter mendekati Ria. 


"Apakah adik adalah Keluarga Rafaella?" tanya dokter itu 
"Hiks iya hiks," kata Ria sesenggukan 


Dokter tersebut tersenyum. 
"Mari ikut saya!" kata dokter 
Ria mengangguk. 


Leon ternyata berada di ruang IGD. 


Tubuh Leon dipenuhi luka yang dijahit. 


Ria menegang seketika melihat kakaknya terbaring lemah. 
Hatinya seperti teriris. 


"Jadi ini arti firasatku tadi," lirih Ria 


"Dok, bang Leon kapan sadarnya?" tanya Ria 
"Kemungkinan sebentar lagi karena tidak ada luka yang 
serius, tapi ...." kata dokter tadi 


Dokter tersebut menghela nafas sebentar. 


"Tapi di kaki kanannya ada yang retak jadi kemungkinan dia 
tidak bisa berjalan sebentar," jelas dokter itu 


Deg 

"Bang Leon masih bisa sembuh seperti semula kan dok?" 
tanya Ria 

"Tentu saja bisa," kata dokter itu sambil tersenyum 

"Kalau begitu saya permisi masih ada yang harus 


ditangani," pamit dokter itu 
"Iya dok," kata Ria 


Setelah kepergian dokter tadi, Ria menelfon Keyla. 


"Halo Key" 


"Oke gue tunggu" 

tut 

Sambungan telfon terputus. 

Ria menatap ke arah Leon, dia mengelus rambut Leon. 


"Cepat sembuh bang, Ria gak tega liat bang Leon kayak 
gini," kata Ria 


Ria menunggu Keyla di pintu masuk Rumah Sakit. 


Keyla turun dari taksi, dia melambaikan tangan ke Ria. Ria 
membalasnya dengan senyuman. 


Keyla mendekati Ria, 

"Ria siapa yang sakit?" tanya Keyla 
"Nanti lu juga tau," kata Ria 

"Bikin penasaran aja," kata Keyla 
Ria menarik tangan Keyla. 

"Le .... Leon!" kaget Keyla 

'tes' 


Keyla menangis melihat kekasihnya yang selalu 
menemaninya terbaring di bankar rumah sakit. 


"RI... Ria bilang ke hiks gu .... gue ini hiks mimpi," lirih 
Keyla dengan sesenggukan 


Ria memeluk Keyla, mereka menangis. 

"Ini gak hiks gak mimpi,"kata Ria 

"Leon kenapa hiks?" tanya Keyla 

"Kecelakaan Key," kata Ria 

Keyla melepaskan pelukannya lalu menatap kekasihnya. 


"Hei kamu hiks kenapa Le? Cepat bangun hiks jangan tidur 
terus," kata Keyla menggenggam tangan Leon 
"| love you," kata Keyla mencium kening Leon 


"Udah dong nangisnya Key, kata dokter sebentar lagi bang 
Leon bangun," kata Ria 
"Beneran Ri?" tanya Keyla 


Ria mengangguk tersenyum, tapi senyum itu hanya 
sebentar. Senyum itu terganti dengan wajah gelisah. 


Keyla yang menyadari perubahan raut wajah Ria akhirnya 
bertanya. 


"Lu kenapa Ri?" tanya Keyla 
Ria menarik nafas dalam-dalam. 


"Di kaki kanan bang Leon ada yang retak jadi sementara ini 
bang Leon gak boleh jalan dulu," jelas Ria 


Deg 
"Tapi bisa sembuh lagi kan Ri?" tanya Keyla 
Ria tersenyum lalu mengangguk. 


"Sayang cepat bangun aku kangen senyum kamu. Aku janji 
akan selalu di samping kamu," batin Keyla 


"Cepat bangun superhero Ria, i love you" batin Ria 
Aw terharu author sama mereka 
Para readers bantu doain Leon semoga cepat sembuh 
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Chapter6S adar 
Malam berganti pagi, bulan berganti matahari. 


Ria dan Keyla masih tertidur pulas di sofa. 
Tanpa mereka sadari jari Leon mulai bergerak satu persatu. 


'eungh' 


Leon perlahan membuka matanya, pertama kali yang dia 
lihat adalah Ria dan Keyla yang sedang tertidur. 


"Argh!" teriak Leon saat mencoba menggerakan tangan 
Kanannya 
"Kenapa sama tangan gue?" lirih Leon 


Ria yang samar-samar mendengar orang berteriak akhirnya 
membuka mata. 


"BANG LEON!" teriak Ria 
Ria berlari mendekati bankar, tiba-tiba .... 
bruk 


Karena tadi tergesa-gesa apalagi Ria baru saja bangun, dia 
belum sepenuhnya sadar. 


"Dek kamu nggak papa?" tanya Leon khawatir 
"It's oke," kata Ria tersenyum lalu berdiri 


"Bang Leon udah bangun?" tanya Ria 

"Iyalah dek kalau belum abang gak bisa bicara sama kamu," 
kata Leon 

"Eh iya ya," kata Ria terkekeh 


"Kapan bangunnya?" tanya Ria 
"Baru aja," jawab Leon 


"Keyla kelihatannya ngantuk banget, gak keganggu ada 
orang bicara," kata Leon terkekeh 

"Gimana gak ngantuk bang, si Key tapi malam begadang 
gak mau tidur," jelas Ria 


"Kenapa?" tanya Leon 

"Lah pakai nanya lagi kenapa, dia itu jagain abang," jelas 
Ria 

Leon tersenyum manis. 


"Gak salah milih calon istri," batin Leon 


"Bang Leon kesurupan apaan senyam-senyum sendiri?" 
batin Ria 


"Bang Leon gak gesrek kan otaknya?" tanya Ria 
'tuk' 
Leon memukul pelan kening Ria. 


"Jangan ngaco kalau bicara," kata Leon 
"Aku nggak ngaco kok, buktinya tadi bang Leon senyum- 
senyum sendiri," kata Ria 


"Aku tuh senyum karena bahagia," kata Leon 
"Astaghfirullah orang sakit malah bahagia," kata Ria 
menggelengkan kepala 


"Enggak gitu adikku tersayang," kata Leon mencubit pipi 
Ria 

"Abang lepas sakit tau," kata Ria 

"Hehe maaf," kata Leon terkekeh 


"Abang itu bahagia karena gak salah pilih calon istri," jelas 
Leon sambil menatap Keyla 

"Ck bucin-bucin!" teriak Ria menyindir 

"Heh gak usah teriak-teriak ini rumah sakit," kata Leon 
"Lupa bang," kata Ria 


"Dek boleh nanya?" tanya Leon 

"Boleh dong nanya apa?," kata Ria 

"Tangan aku yang kanan, kenapa sakit kalau digerakin?" 
tanya Leon 


"Em it....ituta.... tangannya ...." kata Ria gugup 

"Kenapa dek? Yang jelas bicaranya dek," kata Leon 
"Tangannya ada bagian yang retak, tapi bang Leon tenang 
aja itu katanya cuma sebentar kok," jelas Ria dengan tangan 
agak gemetar 


Deg 
'Ada bagian yang retak' 


Kalimat itu terngiang-ngiang di pikiran Leon. Namun sebisa 
mungkin dia tenang. 


"Oh gitu, kenapa harus gugup bicaranya?" tanya Leon 
"Ria takut abang kaget terus gak nerima keadaan nanti 
kalau abang bunuh diri gimana?" jelas Ria 


"Astaga dek, aku gak akan segitunya lagian cuma retak 
enggak diamputasi," kata Leon 


Ria menampilkan deretan giginya. 
'eungh' 
Keyla mengucek kedua matanya. 


"Jangan dikucek sayang nanti sakit matanya," kata Leon 


Deg 


Keyla kaget mendengar suara itu, suara yang tak asing lagi 
baginya. 


"Le .... Leon," lirih Keyla dengan mata menatap ke Leon 
Tes 

Keyla menangis. 

"Key sini ngapain di situ terus!" kata Ria 

Perlahan kaki Keyla melangkah mendekat ke Leon dan Ria. 
Sampai di dekat Leon, Keyla memeluk Leon sangat erat. 
bruk 

Tubuh Keyla ambruk di pelukan Leon. 


"Udah dong nangisnya, aku gak papa loh," kata Leon 
"Aku khawatir sama kamu," kata Keyla 


Leon melepas pelukannya, menghapus sisa air mata Keyla. 
"Aku gak mau liat princessku nangis," kata Leon lembut 
Keyla tersenyum. 


"Aku juga gak mau liat pangeranku sakit," kata Keyla 
memegang tangan Leon 


Leon memiringkan kepalanya, mendekat ke wajah Keyla. 
Keyla memejamkan matanya. 


3cm 


2cm 

lcm 

Semakin dekat dan .... 

"ASTAGHFIRULLAH MATA DEDEK TERNODAI!" teriak Ria 
Keyla membuka matanya, dan 

CUP 


Leon mencium pipi Keyla sedangkan yang dicium menegang 
seketika. 


"WIS WIS ANGEL!" teriak Ria menyindir 


Ria keluar dari kamar rawat Leon. 
Sebaiknya begitu daripada jadi nyamuk. 


Setelah Ria pergi, Keyla mencubit perut Leon. 
"Aw sakit sayang," kata Leon 
Padahal Leon tidak merasakan sakit. 


"Jangan main nyosor liat situasi," kata Keyla 
"Maaf sayang," kata Leon dengan wajah memohon 


"Kasian tuh Ria jadi keluarkan," kata Keyla 
"Dia itu iri sama kita, secarakan kita romantis," kata Leon 
senyum-senyum 


"Punya pacar kaya tapi main cium gak tau tempat , cari 
hotel gitu sekalian biar enak," guman Keyla 


"Ha? Apa sayang?" tanya Leon 
"Eng .... enggak papa," kata Keyla gugup 


Leon mendekat ke Keyla membisikkan sesuatu. 
"Kalau mau ke hotel ayo aku siap kapanpun!" bisik Leon 
Gimana part kali ini? Hm?? 


Author kadang kasian sih sama Ria jadi nyamuk terus 
awokawok . 
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Chapter7CalonMantu 


Setelah Ria keluar dari ruang rawat dia memutuskan untuk 
ke kantin. 

Saat berjalan menuju kantin Ria menabrak seorang anak 
kecil. 


bruk 


Ria membantu anak kecil tersebut berdiri, untung saja anak 
itu tidak menangis. 


"Eh adik gak papa?" tanya Ria 

"Aku gak papa kak," jawab anak kecil itu 

"Kamu sendirian? Orang tua kamu mana?" tanya Ria 
Anak kecil itu terdiam. 


"Kamu sama siapa di sini?" tanya Ria 
"Aku sama kak Adit," jawab anak itu 


"Nama kamu siapa dek?" tanya Ria 

"Nama aku Ken, kalau kakak cantik namanya siapa?" tanya 
anak kecil bernama Ken tersebut 

"Nama kakak itu kak Ria," kata Ria 


"Ken boleh minta tolong gak sama kak Iya?" tanya Ken 
“Ken belum bisa ngucapin huruf R 


"Boleh dong, minta tolong apa?" tanya Ria 
"Anterin Ken ke tempatnya papa sama mama," kata Ken 


"Kamu tau gak di mana tempatnya?" tanya Ria 


Ken menggeleng. 


"Kak Adit kemana? Katanya tadi kamu sama kak Adit," kata 
Ria 

"Kak Adit baru ke Kantin beliin Ken makanan," kata Ken 
"Kenapa Ken nggak ikut?" tanya Ria 

"Gak mau," jawab Ken 


"Ken ini makanannya," kata seorang cowok memberikan 
makanannya 
"Makasih kak Adit," kata Ken tersenyum 


"Kak Rio bukan?" tanya Ria 
Rio mengangguk. 


"Tapi kata Ken lu kak Adit," kata Ria 
"Mario Aditya Pratama," kata Rio menekankan kata Adit 
"Oh," kata Ria singkat 


"Kita kenal?" tanya Rio dingin 

Ria mengangguk. 

"Kak Adit jangan dingin sama kak Iya," tegur Ken 
"Kenapa?" tanya Rio 


"Kak Iya baik tau," kata Ken 


"Nama lu Iya?" tanya Rio 
"Ria bukan Iya," kata Ria 


"Kek pernah liat ini cewek tapi di mana?" batin Rio 


"Kita pernah ketemu?" tanya Rio 
"Pernah, btw lu sahabatnya Leon kan?" kata Ria 
"Iya," kata Rio 


"Cuma ngasih tau Leon kecelakaan tadi malam sekarang di 
rawat di ruang melati nomer 7," kata Ria 


"Beneran?" tanya Rio 
"Astaga bener jadi orang gak percayaan," kata Ria 


Rio menatap mata Ria mencoba mencari kebohongan di 
sana tapi nihil. 


"Kenapa liatin gue kek gitu?" tanya Ria sinis 

"Gak," kata Rio 

"Halah bilang aja lu itu salah satu fans gue," kata Ria 
dengan pdnya 


Rio tak menanggapi perkataan Ria yang unfaedah. 

"Kak Adit!" panggil Ken 

"Kenapa?" tanya Rio 

"Kak Adit papa sama mama di mana? Ken pengen ketemu, 
Ken kangen sama mereka," kata Ken 

Ria mengangguk lalu menatap ke Rio. 


"Papa sama mama baru ada urusan jadi Ken sama kak Adit 
dulu," jelas Rio 

"Emang urusan papa sama mama kapan selesainya?," tanya 
Ken 


Skatmat sekarang Rio. 


Arsyelo Kenan Aditama adalah adik sepupu Rio. Orang 
tuanya sekarang sedang koma akibat kecelakaan yang 
menimpa mereka. Ken masih berumur sekitar 4 tahun lebih. 


"Kak Adit ga ...." kata Rio tapi untung saja bundanya datang. 


"Kalian kenapa di sini? Bunda udah cari sampai salah masuk 
ruangan tau," kata Tya 


Marina Aditya adalah bundanya Rio. 


"Tante Tya kalau datang itu harus salam," kata Ken polos 
"Duh tante lupa Ken," kata Tya 
"Ulangi tan!" suruh Ken 


"Assalamu'alaikum," kata Tya 
"Wa'alaikumsalam," jawab Rio, Ria, dan Ken 
"Nah baru benar tan," kata Ken 


"Eh bentar kayak ada yang aneh," pikir Tya 
"Kalian ngerasa ada yang aneh gak?" tanya Tya 


Rio dan Ria mengangguk. 


"Astaghfirullah Ken kenapa kamu jadi suruh-suruh tante 
tadi?" tanya Tya menatap tajam ke Ken 

"Aku gak nyuruh tante tadi, aku cuma ngingetin," jawab Ken 
dengan polosnya 


"Udah Bunda ini di rumah sakit," kata Rio 
Tya terkekeh. 


"Loh ini siapa?" tanya Tya 
"Ria tan," kata Ria menyalami tangan Tya 


"Ya ampun Rio, kamu punya pacar secantik ini gak dikenalin 
sama Bunda," omel Tya 
"Bukan pacar Rio Bun," kata Rio 


"Eh kamu bukan pacarnya Rio?" tanya Tya ke Ria 

"Bukan tan, saya cuma adik kelasnya kak Rio," kata Ria 

"Yah Bunda kecewa nih, gak jadi punya mantu secantik 
kamu," canda Tya 

"Hehe tante bisa aja,"kata Ria tersenyum kikuk 


Ah sudah dipastikan Ria sekarang sedang saling tingkah. 


"Bunda," panggil Rio 

"Ada apa?" tanya Tya 

"Bunda sama Ken pulang aja duluan, Rio mau jenguk 
temen," kata Rio 

"Oh ya udah," kata Tya 


"Ria, Kalau ada waktu mampir ke rumah Bunda ngobrol- 
ngobrol gitu," kata Tya 

"Iya tan kalau ada waktu Ria mampir," kata Ria 

"Beneran loh ini?" tanya Tya 

Ria mengangguk. 


"Bunda akan tunggu kedatangan calon mantu Bunda," goda 
Tya 


Blush 


Pipi Ria seketika merah seperti tomat . Rasanya ingin sekali 
Ria menenggelamkan wajahnya di laut. 


"Anaknya dingin, emaknya bobrok beda jauh," batin Ria 
Siapa yang gak blushing sama salting kalau diposisi Ria? 
Author pingsan mungkin jika diposisi Ria 

Gimana part kali ini? 


Kalau kurang ngefeel ceritanya maaf ya . Author bingung 
mau dilanjut atau enggak cerita ini . 
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